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 BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian dari wisata minat khusus, wisata bahari tidak 

memerlukan pembangunan sarana dan prasarana tertentu secara khusus karena 

ketertarikan serta motivasi wisatawan yang datang memang menginginkan 

keaslian atau originalitas destinasi dan daya tarik wisatanya. 

1. Pantai Nongsa memiliki potensi dikembangkan sebagai kawasan wisata 

bahari di Kota Batam. Dilihat dari kondisi Natural Amenities, Pantai 

Nongsa memiliki kondisi fisik yang berpotensi untuk dikembangkan 

berbagai macam bentuk atraksi wisata bahari. Dengan Kecepatan angin 

sedang, maka gelombang yang dihasilkan kecil dan tidak berpotensi 

tsunami. Maka, Pantai Nongsa berpotensi dikembangkan berbagai macam 

jenis olahraga air. Kemudian dengan diresmikannya Pantai Nongsa 

sebagai Kawasan Kampung Tua Nongsa maka berpotensi dikembangkan 

atraksi wisata budaya berbasis budaya lokal. Disini wisatawan dapat 

mengenal dan belajar bagaimana cara hidup masyarakat melayu pesisir.   

2. Berdasarkan persepsi wisatawan terhadap pengembangan wisata bahari di 

Pantai Nongsa, wisatawan menginginkan adanya pengembangan terhadap 

keanekaragaman atraksi serta aktivitas wisata. Dengan aktivitas wisata 

yang itu – itu saja wisatawan akan cepat merasa jenuh. Maka dari hasil 

kuesioner peneliti mengembangkan beberapa jenis atraksi serta aktivitas 

wisata baik dilihat dari kondisi fisik maupun sosial dan budaya. 

3. Berdasarkan potensi fisik dan sosial serta persepsi wisatawan yang ada di 

Pantai Nongsa, pengembangan aktivitas wisata difokuskan pada atraksi 

air. Beberapa aktivitas olahraga air yang dapat dikembangkan adalah 

kayaking, flyfish, knee boarding, parasailing dan wind surfing. Kemudian 
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berdasarkan potensi sosial-budaya yang ada dapat dikembangkan paket 

wisata yang menawarkan wisatawan untuk merasakan kehidupan 

keseharian masyarakat melayu pesisir, dari mulai bekerja yaitu sebagai 

nelayan, mengolah hasil tangkapan menjadi makanan khas melayu, 

kemudian menginap di rumah asli Kampung Tua Nongsa. 

 

B. Rekomendasi 

1. Pemerintah 

Agar Kebijakan Pemerintah mengenai sempadan pantai dapat 

diterapkan di Pantai Nongsa yaitu, bangunan minimal berada di 100 meter 

dari pantai. Dari hasil pengamatan peneliti terdapat satu bangunan restoran 

yang berdiri tepat di bibir pantai. Agar Pemerintah maupun pihak 

pengelola setempat dapat lebih memerhatikan hal tersebut. 

2. Pengelola 

a. Pengembangan yang dilakukan harus sesuai dengan kaidah-kaidah 

pengembangan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. 

b. Pembangunan sarana dan prasarana di Pantai Nongsa diharapkan 

menggunakan arsitektur Melayu, dan mengutamakan ciri khas 

Kampung Tua Nongsa.   

3. Masyarakat 

a. Masyarakat setempat harus sadar akan pariwista agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dari kegiatan 

pariwisata yang ada. 

b. Tetap menjaga kebersihan dan keamanan, agar wisatawan merasa 

nyaman dalam melakukan aktivitas wisata. 

 


